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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Remaja ketika berinteraksi memerlukan pengakuan dan penerimaan dari orang
lain atau lingkungannya untuk mengetahui siapa dirinya. Hal ini akan membentuk
penilaian terhadap diri remaja sebagai orang yang berarti,berharga dan menerima
kedaan diri sesuai kenyataannya sehingga remaja akan mempunya perasaan harga diri
( self esteem). Maka dari itu haga diri atau self esteem menjadi sebuah kebutuhan
untuk setiap orang khususnya remaja yang sedang mencari jati dirinya. Sebagaimana
dikemukakan oleh Maslow(Rohmah, 2012 : 5).

Harga diri (self esteem) sebagai suatu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh
manusia. Kebutuhan akan rasa harga diri ini-oleh~-Maslow dibagi menjadi dua bagian
yaitu : (1) Penghormatan atau penghargaan dari diri sendiri yang mencakup hasrat
untuk memperoleh kompetensi, rasa percaya diri, kekuatan pribadi, adekuasi,
kemandirian dan kebebasan. Individu ingin mengetahui atau yakin bahwa dirinya
berharga serta mampu mengatasi segala tantangan dalan hidupnya. (2) Penghargaan
dari orang lain, antara lain prestasi. Dalam hal ini individu butuh penghargaan atas
apa-apa yang dilakukannya (Sri Mendari, 2013 : 11).

Kebutuhan akan self esteem.muncul karena adanya fenomena yang terjadi dalam
lingkungan sekitar. Seperti yang yang terjadi di SMA AT-Taajdid dimana beberapa
santri selalu mengalami proses adaptasi yang sulit, dengan tingkat kepercayaan diri
beberapa santri membuatbeberapa dari mereka memilikikecenderungan perilaku anti
sosial. Selarasdengan apa yang dikemukakan dalam penelitian Primastuti (2010: 5)
menemukan fenomena remaja yang memiliki self esteem yang rendah,dimana remaja
tersebut merupakan siswa yang tinggal disekolah berasrama. Dimana kehidupan
berasrama memiliki kecenderungan untuk melakukan interaksi social yang
baik.Namun kenyataannya disekolah berasrama terdapat beberapa siswa yang
terkadang meremehkan diri sendiri, bahkan menarik diri dari lingkungan sosial.

Ditemukan pula satu hasil penelitian yang mengemukakan mengenai adanya
pengaruh atau hubungan negatif yang signifikan antara self esteem dan loneliness,
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yang artinya semakin tinggi self esteem maka akan mengurangi perasaan loneliness
atau kesepian, begitupun sebaliknya, (Abdul Jalil, 2019 : 8).

Beberapa kecenderungan juga dikarnakan rendahnya self esteem di SMA AT-
Tajdid terdapat beberapa santri yang sempat melakukan percobaan bunuh diri atau
lebih tepatnya melukai diri sendiri dikarnakan merasa dirinya tidak berguna berada
dilingkungannya. Selaras dengan Santrock (2003 : 398), untuk melalui periode
tersebut, remaja perlu mengevaluasi dirinya yang akan menghasilkan harga diri atau
gambaran diri (self-esteem). Namun, tidak semua remaja memiliki gambaran diri
positif yang menyeluruh tentang dirinya, bahkan tidak semua remaja mampu
memahami dirinya. Untuk sebagian remaja, rendahnya rasa percaya diri hanya
menyebabkan rasa tidak nyaman. Namun bagi beberapa remaja, rendahnya rasa
percaya diri dapat menyebabkan~-depresi, bunuh. diri, gangguan makan psikologis
(anorexia nervosa), delinkuensi (kenakalan) remaja, dan masalah penyesuaian diri
lainnya.

Menurut penelitian | Donnellan et al. (2005 :48), 'self-esteem yang rendah
berhubungan dengan agresi, perilaku antisosial, dan delinkuensi. Selain itu, self esteem
yang rendah selama masa remaja berhubungan dengan kesehatan yang buruk, perilaku
kriminal, dan kesulitan ekonomi pada masa dewasa serta memprediksi munculnya
depresi di masa dewasa.

Fenomena- fenomena diatas menyimpulkan bahwa rendahnya tingkat self esteem
sangat berpengaruh akan kesehatan mental bahkan berpengaruh pada kesehatan fisik
setiap individu. Namun perlu kita ketahui bahwa fenomena yang berhubungan dengan
self esteem juga muncul dari sebuah permasalahan yang dimiliki oleh individu.
Permasalahan yang muncul seperti kurangya kemampuan mengevaluasi diri dan
kompetensi dirinya sendiri, sehingga berdampak pada prestasi akademik atau
kehidupan bersosialnya.

Sebagaimana Mckay dan Fanning (2000) mengungkapkan bahwa individu dengan
self esteem rendah yang sifatnya global sudah menjadi karakter diri dan biasanya
memiliki pengalaman buruk di masa lampau seperti pengabaian dari orang tua.

Sementara itu self esteem yang sifatnya situasional (selektif) adalah evaluasi spesifik
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terhadap sikap dan kualitas diri, yang mana menyangkut pada situasi tertentu dan
bersifat sementara. Individu dengan self esteem rendah yang sifatnya situasional
cenderung menunjukkan karakterisitk self esteem rendah pada hal yang spesifik seperti
permasalahan prestasi atau keberhasilannya. Bila berbagai permasalahan dalam self
esteem situasional ini digabungkan maka akan membentuk permasalahan self esteem
yang sifatnya global. Permasalahan self esteem pada remaja dapat mempengaruhi
perkembangannya. Remaja memerlukan self esteem yang baik agar dapat mencapai
keberhasilan dalam aspek akademis, hubungan sosial serta kesehatan mental.

Hasil dari penelitian Febrina dkk (2018: 44) menunjukkan bahwa remaja awal
yang memiliki self-esteem rendah yang berkaitan dengan kompetensi diri dan
berdampak pada area penting dalam perkembangannya seperti akademis.

Permasalahan diatas menyimpulkan —bahwa adanya permasalahan yang
diakibatkan oleh kurangnya,penghargaan diri pada individu yang berpengaruh akan
pencapaian tugas perkembangannya.

Berawal dari fenomena dan permasalahan yang berhubungan dengan self esteem
diatas maka sangat diperlukan pengetahuan prihal self esteem itu sendiri, agar setiap
individunya tidak salah lagi dalam proses penghargaan terhadap dirinya, serta individu
juga dapat mengukur tingkat self esteem yang dimilikinya untuk membantu proses
evaluasi dalam dirinya.

Perlu kita ketahui bahwa Self Esteem menurut Coopersmith (1967 : 4-5)
mengemukakan:

“Self Esteem we refer to the evaluation which the individual makes and
customarily maintains with regard to himself : it expresses to attitude of approval or
disapproval, and indicates the extent to which the individual believes himself to be
capable, significant, succesful and worthy. In short, self esteem is a personal judgment
of whorthiness that is expressed in the attitudes individual holds toward himself”.

Menurut Frey dan Carlock (Simbolon, 2008: 10) mengatakan bahwa self esteem

merupakan sebuah penghormatan individu terhadap diri sendiri berdasarkan
keyakinan tentang apa dan siapa diri individu sebenarnya, apakah pribadi yang baik
atau buruk diri individu. Penilaian terhadap diri yang positif dengan dapat menerima

diri sendiri secara utuh, maka individu dikatakan memiliki tingkat self esteem yang
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tinggi. Sedangkan individu yang memberi penilaian diri negatif terhadap dirinya
dengan tidak dapat menerima dan memberikan penghormatan terhadap diri sendiri
maka individu tersebut dikatakan memiliki tingkat self esteem yang rendah.

Menurut Ghufron & Risnawati (2011 : 40) memaparkan tentang self esteem yang
mulai terbentuk setelah anak lahir, ketika anak berhadapan dengan dunia luar dan
berinteraksi dengan orang — orang dilingkungan sekitarnya. Interaksi secara minimal
memerlukan pengakuan, penerimaan peran yang saling tergantung pada orang yang
bicara dan orang yang diajak bicara.

Menurut Copersmith (1967 : 34-41) mengemukakan mengenai aspek-aspek
penting dalam self- esteem, diantaranya Significance (keberartian), Virtue (kebajikan),

Power (kekuatan), dan Competence (kompetensi).

Adapun pemaparan self esteem selaras dengan penjelasan mengenai persamaan
dan kelebihan manusia juga dijelaskan dalam Q.S al- Isro ayat 70:

Lo ahlalinds cankl) e 233555 Laslly 5ol La sdlalaag aaf Lao 5% 26l

Slaaadld 3EJA Hase a8

Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka
di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang
telah Kami ciptakan.

Pemaparan diatas menyimpulkan bahwa self esteem merupakan proses
penghormatan individu akan dirinya sendiri berdasarkan keyakinan yang dimilikinya,
dimana hasil dari hal tersebut menentukan tinggi dan rendahnya self esteem setiap
individu. Begitu pula dijelaskan dalam al- qur’an bahwa setiap manusia pada dasarnya
memiliki derajat yang sama sesama makhluknya, diberi rizki yang sama dan kelebihan
masing- masing individu, namun yang membedakan tinggi rendahnya derajat manusia
di hadapan alloh iyalah ketaqwaan setiap individu tersebut.

Objek penelitian ini merujuk pada tugas perkembangan remaja SMA, dimana
pada usia remaja SMA dikatakan fase dimana self esteem menurun dikarnakan
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beberapa faktor yang mempengaruhi, sehingga berdampak pada proses pencapaian
tugas perkembangan remaja tersebut.

Self esteem cenderung menurun dimasa remaja, meningkat diusia 20-an,
mendatar diusia 30an, dan meningkat diusia 50-an dan 60-an, kemudian menurun
diusia 70-an dan 80-an. Disebagian besar usia, umumnya laki-laki memperlihatkan self
esteem yang lebih tinggi dibandingkan perempuan. Sebagai contoh, sebuah studi
menemukan bahwa remaja perempuan memiliki self esteem yang lebih rendah
dibandingkan remaja laki-laki, dan rendahnya self esteem ini berkaitan dengan
rendahnya penyesuaian yang sehat.(Santrock, 2007).

Rosenberg dalam Elviana Fitri (2016 : 15) menyebutkan bahwa remaja
cenderung memiliki self esteem yang rendah dan persepsi negative terhadap penilaian
orang lain tentang dirinya. Simpson-scott (2009) mengatakan self esteem yang rendah
pada remaja merupakan predictor munculnya permasalahan pada masa dewasa.

Menurut Hotmauli & Diah (2017: 30). Remaja memiliki self-esteem rendah
disebabkan oleh adanya separuh remaja yang menyatakan bahwa remaja sering
berharap menjadi orang lain (55,0%), seseorang harus selalu memberitahu remaja apa
yang harus dilakukan (51,7%), sering merasa kesal di sekolah (51,7%), sering merasa
malu (51,7%), dan mudah marah saat dimarahi (58,3%). Remaja juga sering merasa
rendah diri disekolah (43,3%), remaja mudah merasa;marah di rumah (45,0%), merasa
lama membiasakan diri pada hal yang baru (45,0%). Hasil penelitian juga menemukan
bahwa terdapat sebanyak 81,7 persen remaja yang merasa orang tua berharap banyak
terhadap dirinya dan sebanyak 71,7 persen remaja merasa tidak secantik atau setampan
orang lain

Menurut Goebel & Brown dalam Gandaputra (2009 : 10) remaja yang sedang
dalam masa pertumbuhan dan perkembangan sangat membutuhkan self esteem, karena
self esteem mencapai puncaknya pada masa remaja. Pada masa remaja individu akan
mengenali dan mengembangkan seluruh aspek dalam dirinya, sehingga menentukan
apakah individu tersebut akan memiliki self esteem yang positif atau negatif. Evaluasi
diri (self evaluation) seorang remaja cenderung berubah-ubah sesuai perubahan situasi

yang mungkin dialaminya seperti yang telah disebutkan di atas, maka self esteem
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seorang remaja seringkali dapat mengalami fluktuasi sesuai perubahan evaluasi
dirinya tersebut.

Individu yang memiliki harga diri tinggi akan menghormati dirinya dan
menganggap dirinya sebagai individu yang berguna.Sebaliknya, remaja dengan harga
diri rendah cenderung untuk tidak berani mencari tantangan-tantangan baru dalam
hidupnya, lebih senang menghadapi hal-hal yang sudah dikenal dengan baik serta
menyenangi hal-hal yang tidak penuh dengan tuntutan, cenderung tidak merasa yakin
akan pemikiran-pemikiran serta perasaan yang dimilikinya, cenderung takut
menghadapai respon dari orang lain, tidak mampu membina komunikasi yang baik dan
cenderung merasa hidupnya tidak bahagia (Nirmalasari & Masusan, 2014 : 21).

Pemaparan diatas menyimpulkan bahwa perkembangan masa remaja menjadi
fase dimana self esteem menurun dikarnakan beberapa faktor yang mempengaruhi hal
tersebut. Self esteem dimasa remaja pun- sangat dibutuhkan terutama dalam hal
interaksi dengan lingkungannya, karena pada masa remaja sangat memperhatikan
kesan yang ditampilkan terhadap lingkungannya. Individu dengan self esteem yang
rendah cenderung akan menarik diri dan berdampak pada kesehatan mental individu
tersebut.

Maka dari itu perlu adanya perencanaan dalam mengembangkan hasil penelitian
ini, dimana pengembangan self'esteem di SMA At-Tajdid Boarding School Singaparna
akan menggunakan layanan dasar dengan metode bimbingan klasikal, yang membantu
siswa untuk mengembangkan tugas pekembangannya. Menurut Caraka (2015: 59)
layanan dasar, sebagai pemberian bantuan melalui kegiatan penyiapan pengalaman
terstruktur secara klasikal atau kelompok yang dirancang dan dilaksanakan secara
sistematis dalam rangka mengembangkan kemampuan penyesuaian diri yang efektif
sesuai dengan tahap dan tugas perkembangan.

Penelitian ini dilakukan di SMA AT- Tajdid Boarding School Singaparna,
dimana sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah swasta yang didirikan oleh

organisasi Muhammadiyah yang berbasis pesantren modern.
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Pada penelitian Rifa’l (2009 : 36) diketahui bentuk kenakalan remaja pondok
pesantren meliputi membolos, merokok, kencan atau pacaran, menginap di luar
asrama, mencuri arus listrik, dan minum-minuman keras.Selain itu pada penelitian.

Aminatuzzuhriyah (2010 : 4-5) kenakalan remaja pondok pesantren meliputi
kabur dari pondok, merokok, berkelahi dengan teman, dan terlambat kembali ke
pondok.

Menurut Santrock (2011) kenakalan remaja dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yaitu faktor identitas (konsep diri dan harga diri), kontrol diri, jenis kelamin, pengaruh
orangtua, pengaruh teman sebaya, usia, pendidikan, status ekonomi dan kualitas
lingkungannya. Dari berbagai faktor tersebut, harga diri yang merupakan bagian dari
konsep identitas diri dianggap memiliki nilai yang penting pada masa remaja,
mengingat pada masa ini remaja akan mengenali~dan mengembangkan seluruh aspek
dalam dirinya sehingga nantinya dapat menentukan tinggi rendahnya harga diri yang
dimiliki berdasarkan identitas diri yang negatif maupun positif.

Penjelasan diatas membuktikan bahwa lingkungan ' pesantren atau Boarding
School dapat mempengaruhi konsep diri dan harga diri siswa. Apabila konsep diri dan
harga diri siswa menurun,  maka akan berdampak pula pada perilaku siswa tersebut,
termasuk beberapa kenakalan remaja yang dipaparkan diatas.

Adapun alasan mengapaimelakukan penelitian di SMA AT-Tajdid Boarding
School, karena sekolah tersebut mewakili sekolah berbasis Boarding school
Muhammadiyah di Tasikmalaya yang memiliki beberapa fenomena yang hampir sama
berkaitan dengan self esteem pada siswa. Pada dasarnya usia anak remaja merupakan
fase labil dalam bersikap yang membutuhkan dukungan secara langsung oleh
lingkungannya. Sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah berbasis Boarding
school Muhammadiyah di Tasikmalaya yang baru bediri tiga tahun, maka perlu
adanya pengembangan program BK.

Berdasarkan fakta dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis, maka
penulis akan meneliti tentang ““ Profil Self Esteem (Harga Diri)” yang bertujuan untuk

mengetahui lebih dalam self esteem pada jenjang SMA, dan memberikan acuan pada
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individu SMA mengenai tingkat self esteemnya masing- masing, yang pada akhirnya
menjadi dasar atau landasan dalam program Bimbingan dan konseling di sekolah.
B. Identifikasi Masalah

Menurut Refnadi (2018 : 25) self- esteem yang tinggi akan membangkitkan rasa
percaya diri, penghargaan diri, rasa yakin akan kemampuan diri, rasa berguna serta
rasa bahwa kehadirannya diperlukan didalam dunia ini.

Remaja yang memiliki self- esteem rendah akan cenderung merasa bahwa dirinya
tidak mampu dan tidak berharga Rohmah (Refnadi, 2018 : 25). Remaja dengan harga
diri rendah cenderung untuk tidak berani mencari tantangan-tantangan baru dalam
hidupnya, lebih senang menghadapi hal-hal yang sudah dikenal dengan baik serta
menyenangi hal-hal yang tidak penuh dengan tuntutan, cenderung tidak merasa yakin
akan pemikiran - pemikiran serta perasaan yang dimilikinya, cenderung takut
menghadapai respon dari orang lain, tidak mampu memhbina komunikasi yang baik dan
cenderung merasa hidupnya tidak bahagia, Nirmalasari & \Masusan (Refnadi, 2018 :
25).

Dari apa yang dipaparkan diatas Sebenarnya siswa di usia remaja dengan
kebutuhan self- esteem masing- masing dapat menentukan perilaku dalam bersikap
dilingkungan sekitarnya dengan megontrol tingkat self- esteem masing masing,
sehingga dapat membantu siswa.untuk mengurangi kecenderungan self-esteem rendah.

Dengan mengetahui karakteristik self- esteem yang tinggi dan self- esteem yang
rendah, maka diharapkan siswa dapat bercermin dan meilih sikap yang akan dilaluinya
selama berada didalam lingkungannya.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana profil self- esteem peserta didik di SMA AT- Tajdid Boarding
School Singaparna?
2. Bagaimana profil self esteem kelas X, XI, dan XII peserta didik di SMA AT-
Tajdid Boarding School Singaparna?
3. Bagaimana profil self sesteem peserta didik berdasarkan gender di SMA AT-
Tajdid Boarding School?
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4. Bagaimana Rumusan layanan bimbingan dan konseling berdasarkan hasil

profil Self esteem siswa SMA AT- Tajdid Boarding School Singaparna?
D. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui profil self esteem peserta didik di SMA AT- Tajdid Boarding
School Singaparna.

2. Mengetahui profil self esteem kelas X, XI, dan XII peserta didik di SMA AT-
Tajdid Boarding School Singaparna.

3. Mengetahui profil self esteem berdasarkan gender peserta didik di SMA AT-
Tajdid Boarding School Singaparna.

4. Mengetahui rumusan layanan bimbingan dan konseling berdasarkan hasil

profil self esteem di SMA AT- Tajdid Boarding School Singaparna.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran,
terutama pada bimbingan dan konseling yang menjadi ranah penelitian mengenai
program bimbingan dan konseling untuk mengembangkan profil self-esteem
kelompok peserta didik:
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Konselor
Bagi konselor khususnya dan umumnya bagi guru, data yang diperoleh dari
kegiatan penelitian dapat dijadikan bahan pertimbangan dan rujukan dalam
penyusunan dan pengembangan program bimbingan dan konseling
b. Bagi Sekolah
Hasil penelitian dapat dijadikan rujukan dan bahan pertimbangan dalam
menentukan kebijakan dan program sekolah dalam upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui media- media yang kreatif untuk membantu
dan mengembangkan self- esteem kelompok peserta didik.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
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